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Abstract 

Feline Panleukopenia (FPL) is a disease caused by Feline Parvo Virus (FPV) with high morbidity and 
mortality in the Felidae family. The study showed that the prevalence rate of the disease increased for 3 
years since 2015. The incidence of the disease is still common and cases can increase in certain seasons. The 
vaccination program has not been optimally implemented by the cat-keeping community. The purpose of this 
study was to examine the vaccination program for cats carried out by the cat-keeping community as an effort 
to prevent FPL disease. The study with a retrospective study used data from the ambulatory card results of cat 
examinations as patients of the Internal Medicine Department Clinic, FKH UGM in 2019. The recapitulation 
of the data collected was vaccinated cat patients. Data on vaccinated patients were grouped based on cat 
identity, age, gender and type of cat/breed. The data obtained were tabulated and analyzed descriptively. The 
results of cat patients in 2019 who underwent FPV vaccination were 236. The age of cats vaccinated at the 
age of <6 months was 128 (54%) and at the age of> 6 months was 108 (46%). The gender of cats vaccinated 
with FPV was 108 (46%) male cats and 128 (54%) female cats. The type/breed of cat, vaccinated with FPV in 
pure-breed cats (Persi, Angora and others) was 128 (54%), in domestic cats 35 (15%) and in mix-breed cats 
73 (31%). Based on the study of this research data, it can be concluded that the vaccination program for the 
prevention of feline panleukopenia in cats by domestic cat owners (local) is still low compared to pure-breed 
cat owners and mix-breed cats.
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Abstrak 

Feline Panleukopenia adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh Feline Parvo Virus (FPV) dengan 
morbiditas dan mortalitas tinggi pada kelompok famili Felidae. Studi juga menunjukkan tingkat prevalensi 
penyakit meningkat untuk 3 tahun sejak tahun 2015. Dilaporkan adanya 97 kasus kucing didiagnosa infeksi 
FPV. Kejadian penyakit masih banyak dijumpai dan kasusnya dapat meningkat pada musim musim tertentu. 
Program vaksinasi belum dilaksanakan dengan optimal oleh masyarakat pemelihara kucing. Tujuan penelitian 
ini mengkaji program pemberian vaksinasi pada kucing yang dilaksanakan oleh masyarakat pemelihara 
kucing sebagai upaya pencegahan terhadap penyakit FPL tersebut. Penelitian dengan studi retrospektif ini 
menggunakan data kartu ambulatoir hasil pemeriksaan kucing pasien Klinik Departemen Ilmu Penyakit Dalam 
FKH UGM pada tahun 2019. Rekapitulasi data yang dikoleksi adalah berupa pasien kucing yang divaksinasi. 
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Pendahuluan 

Feline Panleukopenia (FPL) adalah 
suatu penyakit yang disebabkan oleh Feline 
Parvo Virus (FPV), virus tipe DNA, famili 
Parvoviridae dengan morbiditas dan mortalitas 
tinggi pada kelompok famili Felidae (Kruse 
et al., 2010; Hartmann, 2017; Nareswari et 
al., 2024; Ramadhani et al., 2024). Infeksi 
virus menyerang segala umur kucing, dengan 
morbiditas dan mortalitas tertinggi terjadi pada 
anak kucing hingga umur 12 bulan. Kematian 
dapat mencapai 25-90% pada panleukopenia 
akut dan 100% pada infeksi per akut. (Eldaim et 
al., 2009; Kruse et al., 2010). Studi retrospektif 
yang dilakukan di Rumah Sakit Hewan Jakartat 
terdapat 236 kasus Feline Panleukopenia 
terjadi pada kucing umur < 1 tahun sebanyak 
66% dan 32 % terjadi pada kucing umur > 1 
th. Kasus terjadi pada kucing jantan sebanyak 
66% (156/236) dan betina 34% (80/236). Lima 
puluh lima (55%) dari kucing yang didiagnosa 
FPLdapat sembuh dari penyakit dan 45% tidak 
dapat bertahan (Kusumawardani et al., 2018). 
Studi juga menunjukkan tingkat prevalensi 
penyakit meningkat untuk 3 tahun sejak tahun 
2015. Laporan Kusumawardani et al.\ (2015) 
menunjukkan 97 kasus kucing didiagnosa 
terinfeksi FPV.

Penyakit banyak terjadi pada kucing yang 
tidak divaksinasi. Kasus per akut yang terjadi 
pada kucing menyebabkan kematian tiba-tiba 
dengan sedikit atau tanpa tanda-tanda penyakit. 
sedangkan kasus akut menunjukkan demam (40-
41,7o C), depresi dan anoreksia setelah priode 
inkubasi 2 -7 hari. Muncul gejala muntah terjadi 
1 -2 hari setelah terjadi demam. Gejala diare 
bisa muncul selanjutnya namun gejala ini tidak 

selalu ada (Purnamaningsih et al., 2022). Pada 
kucing muda dengan kelainan cerebellum akan 
terlihat gejala ataksia dan tremor. Anak kucing 
yang menderita panleukopenia dapat mati 
dalam waktu 24 jam setelah timbul gejala klinis. 
Resiko kematian pada kucing dengan leukosit 
1000 – 2.500 adalah 1,73 kali dibanding kucing 
dengan leukosit diatas 2.500 sel/mm3 (Kruse 
et al., 2010) Pada betina bunting, virus dapat 
menyebar transplasenta menyebabkan kematian 
embrio, mumifikasi fetus, abortus dan lahir 
mati. Virus akan berada dalam jumlah banyak 
di semua sekresi dan ekskresi kucing seperti 
feses, urine, muntah, saliva, dan mukus selama 
fase akut dari penyakit ini dan dapat bertahan 
pada feses kucing selama 6 minggu setelah 
penyembuhan.

Kejadian infeksi FPV dapat ditemukan 
pada semua kucing baik umur muda maupun 
dewasa, tetapi kejadianya lebih banyak 
ditemukan pada kucing berumur ≤ 6 bulan, yaitu 
sebanyak 77,8% (21/27 ekor), dibanding pada 
kucing umur > 6 bulan sebanyak 22,2% (6 /27) 
(Purnamaningsih et al., 2020). Kondisi yang 
mirip juga terjadi di Jerman yang menunjukkan 
bahwa dari 242 kucing penderita FPL sebanyak 
57% berumur kurang dari 6 bulan (Kruse et al., 
2010). Penelitian Mosallanejad et al., (2009) 
terhadap 23 ekor kucing diare akibat infeksi FPV 
menunjukkan bahwa 60.9% (14/23) ekor kucing 
berumur < 6 bulan dan 39.1% (9/23) ekor kucing 
berumur > 6 bulan. Islam et al., (2010) juga 
mendapat hasil yang sama, yaitu 61.5% (8/13) 
ekor kucing yang positif FPL berumur dibawah 
dari 2 bulan. Perbedaan ini kemungkinan dapat 
berkaitan dengan status imunitas dari individu 
yang berkaitan dengan maternal antibodi.

Data pasien yang divaksin dikelompokkan berdasarkan identitas kucing, umur, jenis kelamin dan jenis kucing/
ras. Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis secara diskriptif. Hasil penelitiaan didapatkan pasien kucing 
tahun 2019 yang divaksinasi FPV diperoleh sejumlah 236 ekor. Umur kucing yang divaksinasi pada umur <6 
bulan sebanyak 128 ekor (54%) dan pada umur > 6 bulan sebanyak 108 ekor (46%). jenis kelamin kucing yang 
divaksinasi FPV sebanyak 108 ekor (46%) kucing jantan dan 128 ekor (54%) kucing betina. Jenis/ras kucing, 
yang divaksinasi FPV pada kucing ras (Persia, Angora dan lain-lain) sebanyak 128 ekor (54%), pada kucing 
domestik 35 ekor (15%) dan pada kucing mixbreed/campuran sebanyak 73 ekor (31%). Berdasarkan kajian 
data penelitian ini dapat disimpulkan bahwa program pemberian vaksinasi untuk pencegahan penyakit feline 
panleukopenia pada kucing oleh masyarakat pemelihara kucing domestik (lokal) masih rendah dibandingkan 
dengan pemelihara kucing ras maupun kucing mixbreed (campuran). 

Kata kunci: Feline Panleukopenia virus; kucing; vaksinasi 
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 Keberadaan Maternally - derived antibody 
(MDA) terhadap FPV sangat bervariasi. 
Dilaporkan MDA pada anak kucing dapat 
mencapai umur 14-16 minggu, dan setelah itu 
tidak dapat memproteksi terhadap infeksi FPV 
(Reese et al., 2008; DiGangi et al., 2012). 
Kucing umur kurang dari 6 bulan rentan terhadap 
infeksi FPV. Kucing yang berumur lebih dari 6 
bulan kemungkinan lebih tahan terhadap infeksi 
FPV karena kemungkinan sudah terbentuknya 
antibodi terhadap FPV yang cukup akibat 
paparan dari alam maupun karena vaksinasi. 
Program vaksinasi terhadap FPL biasanya 
diberikan pada umur 6-8 minggu diikuti umur 
10-12 minggu dan umur 14-16 minggu, dan 
setelah itu diulang setiap 1 tahun kemudian 
(DiGangi et al., 2012; Jakel et al., 2012; Scherk 
et al., 2013). Hasil penelitian Mosallanejad et 
al. (2009) menyatakan terjadi kematian kasus 
FPL sebanyak 30,4% (7/23), walaupun kucing 
tersebut sudah mendapatkan pengobatan 
suportif. Kebanyakan kucing yang mati adalah 
berumur dibawah 6 bulan. Purnamaningsih 
et al., (2020) menunjukkan kejadian infeksi 
FPV banyak terjadi pada kucing jantan 59.3% 
(16/27) dibanding pada kucing betina, 40.7% 
(11/27). Kruse et al., (2010) juga melaporkan 
bahwa dari 237 ekor kucing penderita infeksi 
FPV, sebanyak 59.9% (142/237) ekor adalah 
kucing jantan dan 40.5% (95/237) ekor adalah 
kucing betina. Laporan Mosallanejad et al., 
(2009) terhadap 23 ekor kucing positip terinfeksi 
FPV menunjukkan sebanyak 56,5% jantan dan 
43.5% betina. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Awad et al., (2018) menunjukkan sedikit 
perbedaan persentase kejadian infeksi FPV 
pada kucing jantan dibanding kucing betina, 
yaitu 50,7% (83/165) kucing jantan dan 49.3% 
(82/165) kucing betina. Lebih tingginya kejadian 
infeksi FPV pada kucing jantan kemungkinan 
disebabkan lebih luasnya wilayah jelajah dari 
kucing jantan. Hal ini berdampak paparan FPV 
akan lebih banyak didapatkan oleh kucing 
Jantan (Purnamaningsih et al., 2020b). Menurut 
Hansen (2010) daerah jelajah dari kucing jantan 
dapat mencapai 2 kali lebih tinggi dibanding 
kucing betina. 

Program vaksinasi belum dilaksanakan 
dengan optimal oleh masyarakat pemelihara 
kucing. Kejadian penyakit masih banyak 

dijumpai dan kasusnya dapat meningkat pada 
musim musim tertentu. Perlu dikaji program 
pemberian vaksinasi pada kucing yang 
dilaksanakan oleh masyarakat pemelihara 
kucing sebagai upaya pencegahan terhadap 
penyakit FPL tersebut. Tujuan penelitian ini 
adalah mengkaji program pemberian vaksinasi 
pada kucing yang dilaksanakan oleh masyarakat 
pemelihara kucing. 

Materi dan Metode
Penelitian menggunakan data kartu 

ambulatoir hasil pemeriksaan kucing sebagai 
pasien Klinik Departemen Ilmu Penyakit Dalam 
FKH UGM pada tahun 2019. Rekap data yang 
dikoleksi berupa kartu ambulatoir pasien kucing 
yang divaksinasi. Data pasien yang divaksin 
selanjutnya dikelompokkan berdasarkan data 
registrasi yang ada yaitu identitas kucing, 
umur, jenis kelamin dan jenis kucing/ras. Data 
yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis secara 
diskriptif.   

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil rekap kartu ambulatoir 

pasien kucing tahun 2019 yang dilakukan 
vaksinasi FPV diperoleh sejumlah 236 ekor. 
Vaksinasi pada kucing sangat penting karena 
vaksinasi mempunyai asosiasi dengan kejadian 
penyakit FPL. Kucing yang belum divaksin 
mempunyai kemungkinan 29 kali lebih besar 
terjangkit penyakit FPL dibandingkan dengan 
kucing yang telah divaksin (Putri et al., 2020). 
Kasus FPL dapat dieliminasi sekitar 96% pada 
kucing yang telah divaksin. Mende et al, (2014) 
menyatakan bahwa kucing tanpa vaksinasi (X2 
=23,51) memiliki asosiasi dengan kurangnya 
antibodi terhadap FPV sehingga kucing berisiko 
terinfeksi FPL. Sebanyak 236 ekor kucing yang 
divaksin dikelompokkan berdasarkan umur, sex 
dan jenis kucing disajikan pada Tabel 1. 

Kucing yang divaksinasi pada umur <6 
bulan sebanyak 128 ekor (54%) dan pada umur 
> 6 bulan sebanyak 108 ekor (46%). Vaksinasi 
pada kucing umur < 6 bulan lebih tinggi 
dibandingkan dengan umur > 6 bulan. Hal ini 
sesuai dengan sifat penyakit FPL, dimana kucing 
muda lebih rentan terhadap serangan penyakit 
tersebut. Kasus kejadian FPL pada anak kucing 
mencapai 50% sampai 90% dari total kejadian 
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FPL pada segala usia dengan rentan umur 4 
sampai 8 bulan (Mahendra et al., 2020). Waktu 
vaksinasi pada umur kurang dari 6 bulan 
diharapkan sebagai upaya untuk pencegahan 
terhadap penyakit FPL. Kucing umur < 6 bulan 
yang sudah disapih tidak memiliki maternal 
antibodi lagi di dalam tubuhnya, sehingga lebih 
rentan terhadap infeksi FPV. Keberadaan MDA 
terhadap FPV pada anak kucing dilaporkan 
sangat bervariasi yang dapat mencapai umur 
14-16 minggu, dan setelah itu tidak dapat 
memproteksi terhadap infeksi FPV. Program 
vaksinasi FPV pada anak kucing, dilakukan 
pada umur 8 minggu (paling cepat 6 minggu) 
untuk dosis pertama, dan untuk dosis kedua 
diulang setiap 3 atau 4 minggu sampai kucing 
mencapai umur 16 minggu. Pemberian vaksin 
terakhir pada umur 16 – 20 minggu membantu 
memastikan vaksin efisien dan optimal (Little, 
2012).

Berdasarkan jenis kelamin kucing yang 
divaksinasi FPV sebanyak 108 ekor (46%) 
kucing jantan dan 128 ekor (54%) kucing 
betina. Data vaksinasi FPV pada kucing jantan 
lebih rendah dibanding kucing betina. Masih 
rendahnya vaksinasi pada kucing jantan dapat 
menyebabkan risiko yang lebih besar untuk 
terpapar penyakit FPL pada kucing jantan. 
Hal ini didukung dari penelitian Kruse et al. 
(2010) dari 237 ekor kucing penderita infeksi 
FPV, sebanyak 59,9% (142/237) ekor adalah 
kucing jantan dan 40,5% (95/237) ekor adalah 
kucing betina. Mosallanejad et al. (2009) 
juga melaporkan dari 23 ekor kucing positip 
terinfeksi FPV menunjukkan sebanyak 56,5% 
jantan dan 43,5% betina. Hasil yang dilaporkan 
oleh Awad et al. (2018) menunjukkan sedikit 
perbedaan persentase kejadian infeksi FPV 
pada kucing jantan dibanding kucing betina, 
yaitu 50,7% (83/165) kucing jantan dan 49,3% 
(82/165) kucing betina. Rendahnya program 
vaksinasi pada kucing jantan dan sifat kucing 
jantan dengan wilayah jelajah yang lebih luas 
bisa menjadi faktor penyebab tingginya kucing 
jantan terpapar FPV.

Berdasarkan jenis/ras kucing, vaksinasi 
FPV pada kucing ras (Persia, Angora dan lain-
lain) sebanyak 128 ekor (54%), pada kucing 
domestik 35 ekor (15%) dan pada kucing mix-
breed/campuran sebanyak 73 ekor (31%). Masih 

rendahnya vaksinasi pada kucing domestik 
(lokal) dapat berisiko lebih mudahnya kucing 
tersebut untuk terpapar penyakit FPL. Penelitian 
Putri et al. (2020) menyatakan bahwa kucing 
lokal memiliki asosiasi terhadap kejadian 
penyakit FPL (p = 0,021) dan mempunyai 
kemungkinan 4,00 kali lebih besar terjangkit 
FPL dibandingkan kucing ras dan kucing 
campuran. Manajemen pemeliharaan termasuk 
tindakan preventif pada kucing lokal biasanya 
tidak sebaik kucing ras atau kucing campuran 
sehingga kucing lokal lebih rentan terhadap 
penyakit tersebut. 

Kucing ras dan kucing campuran (p > 
0,05) tidak memiliki asosiasi terhadap kejadian 
penyakit FPL (Putri et al., 2020). Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mende 
et al. (2014) bahwa jenis kucing atau breed yang 
terbatas pada jenis maine coon dan domestic 
short hair (χ2 = 1,75) tidak memiliki asosiasi 
dengan kurangnya antibodi terhadap FPV.

Kesimpulan

Berdasarkan kajian data penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa program pemberian 
vaksinasi untuk pencegahan penyakit feline 
panleukopenia pada kucing oleh masyarakat 
pemelihara kucing domestik (lokal) masih 
rendah dibandingkan dengan pemelihara kucing 
ras maupun kucing mix-breed.
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